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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) pengaruh Disiplin terhadap Kinerja
Karyawan pada Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kabupaten Solok.; (2)
pengaruh Keterampilan terhadap Kinerja Karyawan pada Perusahaan Daerah Air
Minum (PDAM) Kabupaten Solok; dan (3) pengaruh Disiplin dan Keterampilan
terhadap Kinerja Karyawan pada Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kabupaten
Solok. Penelitian ini dilakukan pada Kinerja Karyawan pada Perusahaan Daerah Air
Minum (PDAM) Kabupaten Solok. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian
deskriptif kuantitatif. Data yang digunakan adalah data primer. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa:(1) Disiplin berpengaruh terhadap terhadap Kinerja Karyawan
pada Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kabupaten Solok, dibuktikan dengan
nilai thitung sebesar 5,660 lebih besar dari twbel pada tingkat signifikan 5% yaitu 1,99167,
maka 5,660 > 1,99167 dan nilai probabilitas signifikan sebesar (0,000 < 0,05); (2)
Keterampilan berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan pada Perusahaan Daerah Air
Minum (PDAM) Kabupaten Solok, dibuktikan dengan nilai thitung 3,613 lebih besar dari
tvbel pada tingkat signifikan 5% yaitu 1,99167, maka 3,613 > 1,99167dan nilai
probabilitas signifikan sebesar (0,001 < 0,05); (3) Disiplin dan Keterampilan
berpengaruh secara simultan Kinerja Karyawan pada Perusahaan Daerah Air Minum
(PDAM) Kabupaten Solok, dengan koefisien determinasi (R2 ) sebesar 0,524 atau
52,4%, dan sisanya sebesar 47,6% dipengaruhi oleh variabel lain di luar variabel pada
penelitian ini, seperti variabel pada beban kerja, kepemimpinan, kualitas kerja, dan
lain-lain.

Kata Kunci: Kinerja Karyawan, Disiplin, Keterampilan
Abstract

This study aims to determine: (1) the effect of Discipline on Employee Performance at the
Regional Drinking Water Company (PDAM) of Solok Regency; (2) the effect of Skills on
Employee Performance at the Regional Drinking Water Company (PDAM) of Solok Regency;
and (3) the effect of Discipline and Skills on Employee Performance at the Regional Drinking
Water Company (PDAM) of Solok Regency. This research was conducted on Employee
Performance at the Regional Drinking Water Company (PDAM) of Solok Regency. The type
of research used is quantitative descriptive research. The data used is primary data. The results
showed that: (1) Discipline affects employee performance at the Regional Drinking Water
Company (PDAM) of Solok Regency, as evidenced by the tcount value of 5.660 greater than
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the ttable at a significant level of 5%, namely 1.99167, then 5.660> 1.99167 and a significant
probability value of (0.000 <0.05); (2) Skills affect employee performance at the Regional
Drinking Water Company (PDAM) of Solok Regency, as evidenced by the tcount value of 3.613
greater than the ttable at a significant level of 5%, namely 1.99167, then 3.613> 1.99167 and
a significant probability value of (0.001 <0.05); (3) Discipline and Skills simultaneously affect
employee performance at the Regional Drinking Water Company (PDAM) of Solok Regency,
with a coefficient of determination (R2) of 0.524 or 52.4%, and the remaining 47.6% is
influenced by other variables outside the variables in this study, such as variables on workload,
leadership, work quality, and others
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PENDAHULUAN

Setiap perusahaan memiliki sumber daya manusia (SDM) sebagai pelaksana
atau penggerak di dalamnya dan perusahaan membutuhkan sumber daya manusia
yang berkualitas untuk menciptakan kinerja yang optimal. Namun, sumber daya
manusia (SDM) salah satu kendala yang sering dihadapi setiap perusahaan, karena
tidak semua sumber daya manusia dapat melaksanakan tugasnya dengan baik. Oleh
karena itu, untuk menunjang pemanfaatan sumber daya manusia guna dapat
menciptakan keunggulan yang kompetitif, maka setiap karyawan bisa disiplin dan
memiliki skill atau keterampilan dalam menangani setiap pekerjaan. Kemajuan suatu
perusahaan ditentukan oleh bagaimana kualitas dan kapabilitas sumber daya manusia
di dalamnya.

Semakin berkualitas sumber daya manusia yang dimiliki perusahaan, maka
akan semakin baik pula kinerja yang dihasilkan oleh sumber daya manusia atau
karyawan dalam bekerja. Kinerja disuatu perusahaan sangat ditentukan oleh kinerja
dari tiap individu didalamnya. Sebuah perusahaan dituntut memiliki pandangan dan
sikap yang disiplin untuk meningkatkan kinerja karyawan, disiplin kerja merupakan
fungsi manajemen sumber daya manusia yang paling penting dan erat kaitannya
dengan pengelolaan sumber daya bagi sebuah perusahaan. Kurangnya disiplin dapat
mengakibatkan perilaku yang tidak produktif, absensi, dan konflik ditempat kerja.
Disiplin karyawan sebagai penggerak atau pemacu kemampuan SDM, menjaga
keteraturan, dan dapat menciptakan lingkungan yang kondusif untuk bekerja
sehingga kualitas kinerja karyawan meningkatkan dan tujuan perusahaan tercapai

Jika karyawan di suatu perusahaan sudah menerapkan disiplin, maka akan
mudah untuk mengembangkan keterampilan karyawan. Keterampilan merujuk pada
kemampuan dan kompetensi yang tedapat dalam diri karyawan untuk melakukan
tugas atau pekerjaan tertentu dengan efektif. Setiap karyawan harus memiliki
keterampilan, terutama menyangkut bidang pekerjaan yang membutuhkan
keterampilan seperti memberikan pelayanan, mengoperasikan komputer dan
mengoperasikan peralatan kantor yang berhubungan dengan pekerjaannya.
Keterampilan dalam bekerja bagi karyawan sangat penting dan diperlukan untuk
meningkatkan kinerja dan mencapai efektivitas kerja di suatu perusahaan. Kurangnya
keahlian serta keterampilan tenaga kerja antara lain disebabkan oleh tingkat
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pendidikan yang rendah. Tingkat pendidikan merupakan salah satu contoh faktor
yang mempengaruhi keterampilan kerja karyawan karena dapat memberikan
wawasan yang lebih luas untuk berinisiatif dan berinovasi sehingga selanjutnya
berpengaruh terhadap keterampilan kerjanya

METODOLOGI

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
deskriptif kuantitatif.. Sampel yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah total
sampling yaitu mengambil sampel dari keseluruhan jumlah populasi yakni semua
karyawan Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kabupaten Solok yang berjumlah
sebanyak 79 Orang. Teknik pengumpulan data yaitu dengan observasi kuesioner dan
dokumentasi. Responden hanya perlu mengisi kuesioner dengan ketentuan pada
skala likert yaitu pada kolom sangat setuju (SS), setuju (S), netral (N), tidak setuju (TS),
dan sangat tidak setuju (STS).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kinerja merupakan hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh
seseorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab
yang diberikan kepadanya. Salah satu cara perusaahaan mendapatkan karyawan yang
menghasilkan tingkat kerja tinggi adalah dengan memperhatikan proses rekrutmen
dan seleksi. Perusahaan diharuskan mencari calon karyawan yang sesuai kualifikasi
yang telah ditetapkan perusahaan agar mampu mengerjakan tugas-tugas yang akan
dilakukan dalam perkerjaan,(Vemil et al.,, 2023). Kinerja merupakan hasil yang
diperoleh seseorang atau kelompok orang dari pekerjaannya dan dapat dipengaruhi
oleh berbagai faktor sehingga tujuan akhir dari perusahaan dapat tercapai,(Ardeski &
Nirwana, 2022). Kinerja karyawan adalah kualitas yang mengacu pada kuantitas
sumber daya manusia (SDM) seperti pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan
yang dimiliki seorang karyawan, kinerja karyawan berfungsi untuk mendukung
memelihara kepuasan karyawan dengan tujuan untuk meningkatkan kerja karyawan
dan perusahaan serta keuntungan untuk suatu perusahaan, (Afriwahyuni et al., 2023).

Disiplin adalah sikap hidup dan perilaku yang mencerminkan tanggung jawab
terhadap kehidupan, tanpa paksaan dari luar. Sikap dan perilaku ini dianut
berdasarkan keyakinan bahwa hal itu bermanfaat bagi diri sendiri dan masyarakat.
Hal ini berkait dengan kemauan dan kemampuan seseorang menyesuaikan
interennya dan mengendalikan dirinya agar sesuai dengan norma, aturan, hukum,
kebiasaan yang berlaku dalam lingkungan sosial budaya setempat, (Rukmana et al.,
2023). Disiplin adalah suatu proses yang dapat menumbuhkan perasaan seseorang
untuk mempertahankan dan meningkatkan tujuan perusahaan secara objektif, melalui
kepatuhannya menjalankan peraturan serta ketentuan perusahaan, (Danamik, 2019).
Disiplin adalah sikap kesediaan dan kerelaan seseorang untuk mematuhi dan
mentaati segala norma-norma peraturan yang berlaku disekitarnya,(Prayogi et al.,
2019). Kedisiplinan merupakan fungsi operatif manajemen sumber daya manusia
(MSDM) yang terpenting karena semakin baik disiplin karyawan, semakin tinggi
prestasi kerja yang dapat dicapainya,. Misalnya suatu perusahaan menetapkan aturan
bahwa setiap karyawan tidak boleh meniggalkan perusahaan saat jam kerja, maka bila
mana sebagian besar karyawan tersebut taat, berarti salah satu kedisiplinan dalam
perusahaan tersebut sudah ditegakkan, (Sabri et al., 2023).

Pekerjaan yang membutuhkan ketrampilan maka akan mendatangkan
kepuasan dan berpengaruh terhadap kinerja karyawan, apabila pekerjaan didasarkan
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pada skill maka bukan hal yang tidak mungkin suatu kinerja akan tercipta pula suatu
produktifitas perusahaan yang baik. Keterampilan adalah keahlian untuk melakukan
suatu pekerjaan hanya diperoleh dalam praktek, (Safria & Nasrah, 2022).
Keterampilan adalah kecakapan atau keahlian untuk melakukan suatu pekerjaan
hanya diperoleh dalam praktek, (Nirwana & Putra, 2021). Keterampilan adalah
kegiatan yang memerlukan praktek atau dapat diartikan sebagai implikasi dari
aktivitas dengan memiliki keterampilan yang dapat digunakan dalam pekerjaannya
maka mereka pun akan siap bekerja karena telah memiliki keterampilan. Jika
pekerjaan yang dimiliki mengarah kepada kinerja yang baik maka akan mengarah
kepada imbalan yang sesuai, (Nirwana & Syaputra, 2019).

Uji Validitas dan Reliabilitas

Uji validitas merupakan uji ketetapan atau kecermatan satu instrument dalam
pengukuran data digunakan untuk mengetahui kelayakan pertanyaan dalam
mendefinisikan suatu varibel. Suatu kuesioner dinyatakan valid jika pertanyaan pada
kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur. Penyebaran kuesioner
dilakukan kepada 79 responden dengan pertanyaan sebanyak 24 item pertanyaan, 8
item Disiplin (X1), 8 Keterampilan (X2), dan 8 item Kinerja Karyawan (Y). Uji validitas
dapat dilihat pada kolom total Correlation. Jika rhitung yang didapat lebih besar dari
pada Tubel (| Thitung | > | Ttaber | ), maka instrumen tersebut dinyatakan valid. Dalam
penelitian ini, nilai rwper adalah 0,2213 (df = 79 - 2 = 77), dengan taraf signifikan 0,05
dengan menggunakan pengujian dua arah (two-tailed). Dan dapat dinyatakan bahwa
Disiplin (X1), Keteerampilan (X2) dan Kinerja Karyawan (Y) dinyatakan valid dan
dapat dilanjutkan dengan pengujian selanjutnya.

Uiji reliabilitas dinyatakan reliabel jika nilai nilai Cronbach’s Alpha besar dari
0,6 dan dengan hasil penelitianyaitu dengan nilai Cronbach’s Alpha dari instrumen
Disiplin (X1) adalah sebesar 0,824.Nilai Cronbach’s Alpha dari instrumen
Keterampilan (X2) adalah sebesar 0,853. hipotesis. Nilai Cronbach’s Alpha dari
instrumen Kinerja (Y) adalah sebesar 0,733.Berdasarkan tabel di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa instrumen dari variabel Disiplin (X1), Keterampilan (X2), dan
Kinerja Karyawan (Y) dinyatakan reliabel. Dan instrumen ini dapat digunakan untuk
pengujian selanjutnya

Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis Regresi Berganda Berdasarkan hasil uji atau output nilai koefisien arah
regresi dilihat dari nilai constant (konstanta) sebesar 7,798 dapat diartikan bahwa nilai
konstanta sebesar 7,798. Ini menunjukkan bahwa jika variabel independen
diasumsikan tetap atau sama dengan nol, maka Kinerja Karyawan akan tetap sebesar
7,798. Dengan asumsi tersebut dinyatakan bahwa jika variabel kinerja dan motivasi
kerja sama dengan nol maka kinerja juga akan meningkat sebesar 7,798. Berdasarkan
output regression, model persamaan regresi dapat dituliskan sebagai berikut : Y =
7,798 + 0,494(X1) + 0,267(X2) + e.

Koefisien Determinasi (R2)

Koefisien determinasi (R2 ) bisa dilihat dari R Square sebesar 0,524 atau 52,4%.
Hal ini dapat diartikan bahwa Kinerja Karyawan (Y) pada Perusahaan Daerah Air
Minum (PDAM) Kabupaten Solok dipengaruhi oleh variabel Disiplin (X1) dan
variabel Keterampilan (X2) sebesar 52,4%. Dan sisanya sebesar 47,6 % dipengaruhi oleh
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variabel lain di luar variabel pada penelitian ini, seperti variabel pada beban kerja,
kepemimpinan, kualitas kerja, dan lain-lain.

Uji Parsial (Ujit) dan Uji Simultan (F)

Hasil perhitungan uji t variabel Variabel Disiplin (X1) memiliki thitung sebesar
5,660 dengan signifikansi sebesar 0,000 dan ttabe, a=0,05 ; df=76 adalah sebesar 1,99167.
Karena | thitung | > | trbet | , yaitu | 5,660 | > |1,99167 |, atau nilai sig t (0,000) < a (0,05),
maka H1 diterima. Hal ini dinyatakan bahwa variabel Disiplin masing-masing
berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan pada Perusahaan Daerah Air Minum
(PDAM) Kabupaten Solok. Variabel Keterampilan (X2) memiliki thitung sebesar 3,613
dengan signifikansi sebesar 0,001 dan twbe, a=0,05 ; df=76 adalah sebesar 1,99167.
Karena | thitung | > | tuabet |, yaitu | 3,613 | > |1,99167 |, atau nilai sig t (0,001) <  (0,05),
maka H2 diterima. . Hal ini menunjukkan bahwa, Keterampilan (X2) berpengaruh
secara parsial terhadap Kinerja Karyawan pada Perusahaan Daerah Air Minum
(PDAM) Kabupaten Solok.

Uji Simultan (Uji F) Hasil perhitungan nilai , Fritung sebesar 41,849 dan Fiavel
(a=0,05 ; df1=2 ; df, = 75) adalah sebesar 3,12. Karena | Fhitung | > | Feavet | , yaitu | 41,849
| > |3,12], atau nilai sig F (0,000) < a (0,05), maka H3 diterima. Hal ini menunjukkan
bahwa Disiplin (X1) dan Keterampilan (X2) berpengaruh secara simultan (secara
bersama-sama) terhadap Kinerja Karyawan pada Perusahaan Daerah Air Minum
(PDAM) Kabupaten Solok

SIMPULAN

Berdasarkan data yang didapatkan dan telah dianalisis dalam penelitian ini
maka yang dapat disimpulkan adalah sebagai berikut :

1. Disiplin berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan pada Perusahaan Daerah Air
Minum (PDAM) Kabupaten Solok dengan nilai thitung 5,660 > 1,99167 dengan
nilai Sig 0,000 < 0,05.

2. Keterampilan berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan pada Perusahaan Daerah
Air Minum (PDAM) Kabupaten Solok dengan nilai thitung 3,613 > 1,99167 dengan
nilai Sig 0,001 < 0,05.

3. Disiplin dan keterampilan berpengaruh secara simultan atau secara bersama-sama
terhadap Kinerja Karyawan pada Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM)
Kabupaten Solok dengan nilai fhitung 41,849 > 3,12 dengan nilai Sig 0,000 < 0,05.
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